BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan
pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulan penelitian
sebagai berikut :

1. Kompetensi profesional dosen pada mata kuliah SBM. Yaitu dosen
pengampuh mata kuliah SBM semester V sudah memiliki
kompetensi professional. Karena setiap memberi/menyampaikan
materi perkuliahan telah memenuhi kriteria sebagai dosen yang
berkompetensi professional. Sehingga memudahkan mahasiswa
untuk memahami materi yang diajarkan.

2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh dosen dalam mengatasi
kesulitan belajar mahasiswa semester V pada mata kuliah SBM
yaitu : 1) Keadaan lingkungan mahasiswa yang bersangkutan, 2)
Kondisi ekonomi dan 3) Tingkat pengetahuan mahasiswa yang
berbeda-beda, 4) Tumpang Tindih materi atau adanya perbedaan
pemberian materi pembelajaran dari dosen pemberi mata kuliah.

3. Upaya-upaya yang harus dilakukan oleh dosen dalam mengatasi
kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah SBM. Sebagai dosen
yang memiliki kompetensi profesional, dosen pengajar mata kuliah

SBM telah melakukan beberapa cara untuk mengatasi kesulitan

64



65

belajar mahasiswa, seperti : a) Memahami materi perkuliahan
secara luas dan mendalam. b) Menggunakan referensi
wajib/pendukung dalam perkuliahan. c) Memberikan contoh yang
relevan dengan materi yang diajarkan. c) Menghubungkan materi
dengan bidang/topik lain. d) Menghubungkan topik yang diajarkan
dengan konteks kehidupan. €) Menggunakan hasil penelitian untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. f) Menggunakan internet
sebagai salah satu sumber belajar. g) Menguasai teknologi

multimedia dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran
Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Sebagai seorang dosen, khususnya pada mata kuliah strategi
belajar mengajar agar kiranya dapat lebih meningkatkan lagi
kompetensi profesional, sehingga materi yang diajarkan dapat
dengan mudah dipahami oleh mahasiswa.

2. Agar tidak terdapat kendala dalam proses pembelajaran,
seharusnya mahasiswa bisa memilih lingkungan tempat tinggal
yang baik dan kondusif, menerapkan pola hidup hemat agar bisa
membeli buku/modul sebagai sumber pembelajaran, memiliki
referensi pembelajaran yang sama/setara dengan teman-teman

yang lain dan lebih memperhatikan lagi tentang materi yang
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diajarkan, baik yang telah berlalu maupun yang akan diajarkan

nanti, agar tidak terjadi tumpang tindih materi.
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